ABSTRAK

EFEKTIVITAS PERATURAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 1 TAHUN
2015 TENTANG PELAYANAN TERPADU SIDANG KELILING DI
PENGADILAN AGAMA SORONG, PAPUA

Zahrani Khairunnisa
422021318075

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas implementasi Perma
No. 1 Tahun 2015 tentang Sidang Keliling di Pengadilan Agama Sorong, Papua
Barat Daya. Sidang keliling diperkenalkan untuk mempermudah akses
masyarakat terhadap layanan peradilan di daerah-daerah terpencil yang sulit
dijangkau. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: pertama, bagaimana
efektivitas pelaksanaan Perma ini di Pengadilan Agama Sorong? Kedua, faktor-
faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi Perma No. 1
Tahun 2015 di wilayah tersebut? Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan wawancara dan observasi langsung terhadap pelaksanaan
sidang keliling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peraturan ini sudah cukup
efektif berjalan di Pengadilan Agama Sorong, yang ditunjukkan dengan
meningkatnya jumlah perkara yang diselesaikan melalui sidang keliling,
terutama perkara itsbat nikah dan pencatatan perkawinan. Hal ini juga
berdampak pada peningkatan kesadaran hukum masyarakat di daerah terpencil.
Namun, dari hasil analisis wawancara dan observasi ditemukan beberapa faktor
penghambat, di antaranya, terbatasnya anggaran operasional untuk pelaksanaan
sidang keliling, kurangnya jumlah tenaga hakim dan staff pendukung kesulitan
transportasi menuju Lokasi sidang di daerah terpencil dan minimnya
pemahaman Masyarakat dan faktor pendukung Faktor pendukung meliputi
dukungan pemerintah daerah berupa fasilitas transportasi dan logistik,
antusiasme masyarakat, serta kerja sama dengan instansi terkait seperti
Kementerian Agama dan pemerintah desa. Penelitian ini merekomendasikan
peningkatan anggaran, penambahan tenaga pendukung, penyuluhan hukum
berkelanjutan, dan penguatan kerja sama lintas sektor untuk meningkatkan
efektivitas sidang keliling.

Kata Kunci: PERMA No. 1 Tahun 2015, sidang keliling, Faktor pendukung,
Faktor Penghambat
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